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Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab

Tanda Vokal Latin

Keterangan

A

Fathah

Xi



— I Kasrah

= U Dhammah

Kata sandang: Contoh: (J&JV), al-rijal bukan ar-rijal, (o'33), al-diwan
bukan ad-diwan.
Syiddah: Misalnya, kata (323l tidak ditulis adh-dharGirah melainkan al-

dhardrah, demikian seterusnya.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
g = Al adani
5= Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

G A a dengan topi di atas
= 1 i dengan topi di atas
& U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
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yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf
kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.
4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku
jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti
oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (355)<aV) tidak ditulis adh-dhar(rah
melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya
5. Ta Marbdthah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbdthah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marb(thah tersebut diikuti oleh
kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbtthah tersebut diikuti kata

benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. | Kata Arab Alih Aksara

1 |4k Tharigah

2. | Gy daaad) Al-Jam{’ah al-Islamiyyah
3. | axaslieadg Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital
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Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan
Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih
aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal
(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka
demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.Berkaitan dengan
penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari Nusantara sendiri,
disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab.
Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbant;
Nuruddin al-Raniri, tidak Nr al-Din al-Raniri.

7. Cara penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat

dalam Bahasa Arab.

Kata Arab Alih Aksara

LN Cad dzahaba al-ustadzu
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ABSTRAK

Euis Madiihatul Khulugiyah: 200211050119 “Interaksi Hukum Hukum Islam Dan
Hukum Adat Terhadap Tradisi Bausung Pengantin Pada Perkawinan Adat Masyarakat
Banjar (Studi Kasus di Desa Barikin)”. Pembimbing | Prof. Dr. H. Zulfa Jamalie, M.Pd
dan Pembimbing Il Dr. Hj. Gusti Muzainah, S.H., M.H, pada Program Studi S2 Hukum
Keluarga, Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, 2023

Kata Kunci: Tradisi Bausung, Perkawinan, Hukum, Adat Banjar

Masyarakat Banjar adalah bagian dari masyarakat yang masih memelihara
tradisi-tradisi leluhur mereka, salah satunya adalah tradisi pada acara perkawinan. Pada
Desa Barikin Kec. Haruyan ditemukan adanya tradisi bausung pengantin yang selalu
diadakan oleh masyarakat Banjar dalam setiap acara perkawinan. Yaitu mengangkat
kedua mempelai pengantin ke atas pundak dua orang jawara silat sebagai pengusung
masing-masing mempelai, keduanya diarak sambil menari mengikuti musik Banjar
dari depan pintu rumah menuju pelaminan. Penelitian ini bukan hanya bertujuan untuk
mengkaji lebih dalam mengenai tradisi bausung pengantin di Desa Barikin, tetapi juga
mengetahui bagaimana perspektif Hukum Islam terhadapnya, dan bagaimana interaksi
Hukum Islam dan Hukum Adat tentang tradisi tersebut.

Jenis Penelitian ini adalah hukum empiris dengan pendekatan Sosiologi Hukum
dan Antropologi Hukum. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Adapun metode analisis data dalam penelitian tesis ini
menggunakan analisis kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi bausung pengantin selalu
diadakan oleh masyarakat Banjar di Desa Barikin guna menghormati tradisi warisan
leluhur, menghormati kedua mempelai pengantin dengan memposisikannya seperti raja
dan ratu selama satu hari, mengundang antusiasme masyarakat untuk menghadiri acara
puncak perkawinan, dan didasari keyakinan sebagian masyarakat akan tradisi bausung
yang dapat menyelamatkan mereka dari berbagai malapetaka.

Dalam perspektif Hukum Islam, tradisi bausung pengantin di Desa Barikin
termasuk ‘urf fasid bila masih terdapat salah satu atau dua unsur berikut dalam
pelaksanaannya; Pertama keyakinan bahwa jika tradisi bausung ditinggalkan maka
pasti akan menimbulkan berbagai malapetaka; Kedua persentuhan tubuh antara
mempelai perempuan dengan si pengusung saat prosesi bausung dilangsungkan.
Tradisi bausung pengantin menjadi urf shahih apabila pelaksanaannya sudah terlepas
dari salah satu atau dua unsur di atas. Adapun mengenai interaksi Hukum Islam dan
Hukum Adat yang terjadi di Desa Barikin terkait dengan tradisi bausung pengantin,
maka ia dapat digolongkan dalam Teori Receptio in Complexu, di mana seluruh
masyarakat Desa Barikin pelaku tradisi ini beragama Islam memberlakukan penuh
Hukum Islam walau dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa penyimpangan.
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